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ABSTRACT

The Covid-19 pandemic has increased the unemployment rate by 1.84% points in Indonesia from August
2019 to August 2020. Young workers were more affected by the shocks than adults. Some of the causes of this
unemployment come from the individual human capital component, namely education and job training. This
research uses the National Labor Force Survey data and the binary logistic regression analysis method. There
are asymmetric results from the influence of human capital on youth unemployment. The young workforce with
vocational education and training is less likely to be unemployed in the formal sector but more likely to be
unemployed in the informal sector. Therefore, the effect of vocational education on youth unemployment in
Indonesia during the Covid-19 pandemic has a different impact in the formal and informal sectors. The tendency
of the younger workforce to work in the formal sector is related to increasing education and the expectation of a
more decent job.
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ABSTRAK

Pandemi Covid-19 telah meningkatkan angka pengangguran sebesar 1,84% poin di Indonesia dari Agustus
2019 hingga Agustus 2020. Pekerja muda lebih banyak terkena dampak guncangan daripada orang dewasa.
Beberapa penyebab pengangguran ini berasal dari komponen sumber daya manusia yaitu pendidikan dan
pelatihan kerja. Penelitian ini menggunakan data Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS) dan metode
analisis regresi logistik biner. Terdapat hasil asimetris dari pengaruh sumber daya manusia terhadap
pengangguran kaum muda. Tenaga kerja muda dengan pendidikan dan pelatihan kejuruan lebih kecil
kemungkinannya untuk menganggur di sektor formal tetapi lebih besar kemungkinannya untuk menganggur di
sektor informal. Oleh karena itu, pengaruh pendidikan vokasi terhadap pengangguran kaum muda di Indonesia
pada masa pandemi Covid-19 memiliki dampak yang berbeda di sektor formal dan informal. Kecenderungan
angkatan kerja muda untuk bekerja di sektor formal terkait dengan peningkatan pendidikan dan harapan akan
pekerjaan yang lebih layak.

Kata kunci: Sumber daya manusia, pemuda, pengangguran
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PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 menjadi guncangan paling
besar bagi perekonomian Indonesia setelah krisis
keuangan Asia (AFC) dua dekade lalu (Olivia
dkk., 2020). Dampak ekonomi akibat Covid-19
sangat besar karena menciptakan guncangan
permintaan dan penawaran pada hampir tiap
sektor usaha (Ozili & Arun, 2020). Pandemi
Covid-19 menyebabkan tingkat pengangguran
terbuka (TPT) di Indonesia meningkat sebanyak
1,84% poin dari tahun sebelumnya dan mencapai
7,07% pada Agustus 2020. Banyaknya usaha
yang tutup menyebabkan terjadinya penurunan
jumlah permintaan tenaga kerja sehingga banyak
pekerja yang kehilangan pekerjaannya, baik
sementara maupun permanen. Data Survei
Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus
2020 menunjukkan bahwa pandemi Covid-19
berdampak pada 14,28% atau 29,12 juta
penduduk usia kerja Indonesia. Dampak tersebut
meliputi pengangguran (2,56 juta orang), bukan
angkatan kerja (0,76 juta orang), sementara tidak
bekerja (77 juta orang), dan pengurangan jam
kerja pada penduduk bekerja (24,03 juta orang).

Guncangan akibat pandemi Covid-19 lebih
berdampak pada pekerja usia muda dibandingkan
dengan pekerja dewasa. Hal ini dikarenakan
pekerja usia muda lebih rentan menjadi
pengangguran. Pengalaman atau keterampilan
yang tidak memadai membuat tenaga kerja usia
muda cenderung diberhentikan pada saat
penurunan permintaan tenaga kerja terjadi
(Maguire, 2020). Ngadi dan Purba (2020) juga
melaporkan bahwa terjadi pemutusan hubungan
kerja yang sangat besar hingga mencapai 34,5%
pada pekerja usia muda Indonesia. Temuan
tersebut sejalan dengan penelitian Montenovo
dkk. (2022) yang menyatakan bahwa jumlah
pekerja usia muda di Amerika Serikat turun 4,5
kali lipat dibandingkan saat gejolak ekonomi
tahun 2007-2008.

Jika dicermati lebih lanjut, tingkat pengangguran
usia muda di Indonesia tahun 2019 dan 2020
selalu berada di atas tingkat pengangguran usia
muda dunia (Gambar 1). Pengangguran usia
muda di Indonesia bahkan meningkat menjadi
20,5% setelah adanya pandemi Covid-19. Tidak
mengherankan jika kenaikan tingkat

pengangguran usia muda pada saat pandemi
Covid-19 di Indonesia jauh lebih tinggi
dibandingkan angka dunia. Peningkatan tingkat
pengangguran usia muda sejalan dengan laporan
ILO (2020b) yang menemukan sekitar 16%
pekerja usia muda di dunia berhenti bekerja sejak
awal terjadinya pandemi Covid-19. Sementara
itu, terjadi penurunan jam kerja mencapai 23% di
antara penduduk usia muda yang tetap bekerja.
Lebih lanjut, Wardhana dkk. (2019) menjelaskan
bahwa pandemi Covid-19 berdampak pada
ketenagakerjaan usia muda dalam hal
terganggunya  pendidikan, pelatihan, dan
pembelajaran yang berbasis kerja, kesulitan
mencari pekerjaan bagi pendatang baru, dan
kehilangan pekerjaan serta pendapatan.
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Gambar 1. Tingkat Pengangguran Usia
Muda (15-24 tahun) Indonesia dan Dunia,
2019-2020
Sumber: Olah data Sakernas 2019 & 2020, I1LO (2020a)
Salah satu faktor penting penyebab terjadinya
pengangguran usia muda yaitu pendidikan dan
pelatihan kerja yang dimiliki oleh individu. Di
sisi lain, pendidikan dan kehilangan pekerjaan
memiliki sifat korelasi negatif, yaitu pekerja
berpendidikan tinggi mempunyai peluang lebih
kecil untuk kehilangan pekerjaan dibandingkan
pekerja dengan pendidikan rendah (Borjas, 2016;
Pompei & Selezneva, 2021; Thiede & Monnat,
2016). Dapat dikatakan bahwa pendidikan sangat
berperan untuk mempertahankan pekerjaan pada
saat  krisis  terjadi.  Tingginya  tingkat
pengangguran usia muda dapat mengindikasikan
bahwa mencerminkan mutu sumber daya
manusia di Indonesia belum mampu memenuhi

tuntutan dunia kerja hingga saat ini.

Pendidikan vokasi merupakan salah satu jenis
pendidikan yang berperan penting dalam
menurunkan  pengangguran  usia  muda.
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Pendidikan ini meliputi pelatihan kerja dan
kursus keterampilan untuk menyiapkan individu
menjadi tenaga kerja. Dalam Peraturan Presiden
No. 68/2022, pendidikan vokasi mencakup
pelatihan kerja dan kursus keterampilan yang
bertujuan untuk menyiapkan sumber daya
manusia yang kompeten, produktif, dan berdaya
saing. Selain  berperan penting dalam
meningkatkan keterampilan individu, pendidikan
vokasi berperan positif dalam melancarkan
transisi penduduk usia muda dari masa sekolah
ke masa bekerja (Golsteyn & Stenberg, 2017;
Hampf & Woessmann, 2017). Choi dkk. (2019)
juga menunjukkan bahwa lulusan pendidikan
vokasi berpeluang 1,519 kali lebih besar untuk
mendapatkan pekerjaan dibandingkan lulusan
pendidikan nonvokasi.

Di sisi lain, hasil kajian Brunello dan Rocco
(2017) menunjukkan bahwa lulusan pendidikan
vokasi lebih sulit mendapatkan pekerjaan
dibandingkan nonvokasi terutama pada level
perguruan tinggi. Perbedaan hasil penelitian ini
dapat dijadikan titik tolak terhadap pentingnya
penelitian mengenai vokasi dan pengangguran di
Indonesia, terutama pada masa pandemi Covid-
19. Penelitian-penelitian  sebelumnya pada
konteks Indonesia (Ashshiddig & Nooraeni,
2019; Saragih & Usman, 2021; Suhaeri, 2021;
Wardhana dkk., 2019) juga belum menjelaskan
secara komprehensif mengenai peran pendidikan
vokasi terhadap pengangguran usia muda pada
saat krisis pandemi Covid-19.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh pendidikan vokasi dan pelatihan
terhadap pengangguran usia muda di Indonesia
selama masa pandemi Covid-19. Penelitian ini
dapat mengisi gap pengetahuan terkait topik ini
dengan menganalisis peran pendidikan vokasi
dan pelatihan terhadap pengangguran usia muda
selama pandemi Covid-19. Kajian ini juga
melakukan analisis dengan membagi sektor
pekerjaan menjadi formal dan informal untuk
menangkap perbedaan pola pengangguran usia
muda di antara kedua sektor tersebut selama
pandemi Covid-19.

Tinjauan Pustaka

Penelitian ini menggunakan teori human capital

untuk menjelaskan pendidikan dan pelatihan
sebagai bentuk investasi pekerja. Teori human
capital berargumen bahwa individu berinvestasi
dalam pendidikan dan pelatihan jika aliran
manfaat masa depan yang diharapkan melebihi
total biaya yang harus ditanggung untuk
menempuh  pendidikan  (Becker, = 1991).
Pendidikan dan pelatihan akan meningkatkan
keterampilan dan  produktivitas  individu
sehingga dapat dikatakan bahwa sebagian besar
human capital yang dimiliki individu berasal dari
kedua kegiatan tersebut, baik formal maupun
informal (Borjas, 2016). Total investasi pada
pelatinan di tempat kerja tidak jauh berbeda
dengan investasi dalam pendidikan sebab
pelatihan diharapkan bermanfaat bagi para
pekerja dalam mempertahankan pekerjaannya
(Mincer, 1991). Di sisi lain, pemberhentian
pekerjaan sering terjadi pada pekerja yang
kurang terampil dan jarang terjadi pada pekerja
terampil. Oleh karena itu, Mincer (1991)
menjelaskan bahwa terdapat pengaruh positif
human capital dalam mengurangi risiko
pengangguran.

Pengangguran terjadi akibat ketidakseimbangan
antara penawaran dan permintaan tenaga kerja
(Borjas, 2016). Pengangguran dapat dicermati
dalam berbagai konteks, antara lain pekerja yang
kehilangan pekerjaan karena diberhentikan atau
penutupan tempat kerja (job losers), pekerja yang
meninggalkan pekerjaan (job leavers), pekerja
yang telah bekerja penuh waktu sebelumnya
tetapi meninggalkan angkatan kerja dan
memasuki kembali angkatan kerja untuk mencari
pekerjaan (re-entrants), dan pekerja pendatang
baru yang memasuki angkatan kerja (new
entrants). Pada saat krisis terjadi, pendidikan
berperan penting bagi pekerja untuk mengurangi
risiko menjadi pengangguran (Lépez-Bazo &
Motell6n, 2013; Thiede & Monnat, 2016). Hal ini
disebabkan pekerja yang  berpendidikan
mempunyai keuntungan dasar di pasar kerja
dibandingkan dengan pekerja yang kurang
berpendidikan, yaitu upah yang lebih tinggi,
mobilitas vertikal yang lebih besar dalam
pendapatan dan pekerjaan, serta stabilitas
pekerjaan yang lebih besar (Mincer, 1991).

Selanjutnya, Borjas (2016) juga menjelaskan
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bahwa pendidikan mampu  menurunkan
pengangguran karena pekerja yang
berpendidikan berorientasi lebih pada pelatihan
di tempat kerja. Pelatihan khusus yang diterima
pekerja akan mengikat pekerja dan perusahaan
sehingga lebih kecil kemungkinan perusahaan
memberhentikan pekerja yang berpendidikan
ketika perusahaan dihadapkan pada Kkrisis
perekonomian yang merugikan. Selain itu,
pekerja yang berpendidikan dapat dengan segera
mendapatkan  pekerjaan  ketika ~ mereka
memutuskan berganti pekerjaan karena pekerja
yang berpendidikan mempunyai informasi atau
jaringan yang lebih baik untuk mengetahui
peluang kerja alternatif. Tidak hanya pendidikan,
keterampilan yang dimiliki pekerja juga
berpengaruh  terhadap  peluang  menjadi
pengangguran. Menurut Seim (2019), pekerja
dengan keterampilan kognitif dan nonkognitif
yang rendah lebih berisiko untuk diberhentikan
dari pekerjaannya dibandingkan dengan pekerja
yang mempunyai ketrampilan yang tinggi.

Salah satu alternatif peningkatan human capital
yang dapat ditempuh oleh penduduk usia muda
adalah pendidikan vokasi. Pendidikan ini adalah
pendidikan tingkat menengah yang menyiapkan
peserta  didik untuk bekerja  dan/atau
berwirausaha dalam bidang tertentu. Pendidikan
ini juga ditawarkan pada tingkat tinggi dalam
rangka menyiapkan mahasiswa untuk bekerja
dan/atau berwirausaha dengan keahlian terapan
tertentu. Pendidikan vokasi membekali individu
dengan keterampilan khusus dan mengirimkan
sinyal yang sangat jelas kepada pemberi kerja
mengenai  potensi  produktivitas pekerjaan
tertentu (Breen, 2005). Penekanan yang lebih
besar pada keterampilan khusus mengarah pada
transisi yang lebih mudah dari pendidikan ke
pasar tenaga kerja. Pekerja berpendidikan vokasi
dipekerjakan dalam pekerjaan yang
membutuhkan tingkat pelatihan yang lebih
tinggi. Oleh karena itu, pekerja tersebut
mengalami risiko menganggur yang jauh lebih
rendah disebabkan oleh tingkat segregasi yang
lebih rendah (Cair6 & Cajner, 2016).

Selain berperan penting dalam meningkatkan
keterampilan, pendidikan vokasi berperan positif
dalam melancarkan transisi dari sekolah ke
bekerja pada penduduk usia muda (Golsteyn &

Stenberg, 2017; Hampf & Woessmann, 2017).
Mincer (1991) juga menjelaskan pelatihan kerja
memiliki efek korelasi yang bersifat negatif pada
peluang menjadi pengangguran. Pelatihan dapat
meningkatkan keterampilan dan produktivitas
pekerja. Selain itu, proses pelatihan di tempat
kerja cenderung terintegrasi dengan proses
produksi. Akibatnya, pekerja yang memperoleh
pelatihan di tempat kerja cenderung tidak
berpindah pekerjaan. Demikian pula, pemberi
kerja cenderung tidak memberhentikan pekerja
tersebut (secara permanen) jika mereka berbagi
biaya pada proses pelatihan. Pelatihan teknis
dapat menurunkan angka pengangguran dan
memengaruhi partisipasi ekonomi serta peluang
kerja penduduk usia muda di pasar tenaga kerja.
Pelatihan  meningkatkan  peluang  untuk
dipekerjakan sehingga mengurangi tingkat
pengangguran. Namun, Saragih & Usman (2021)
mengungkapkan adanya peningkatan
kecenderungan menganggur pada angkatan kerja
usia muda yang memiliki pengalaman kerja pada
saat pandemi Covid-19. Aryati dkk., (2014) juga
menemukan bahwa angkatan kerja yang
mempunyai pengalaman kerja cenderung lebih
menganggur  dibandingkan  yang  tidak
mempunyai  pengalaman kerja. Hal ini
dikarenakan mereka mengalami peningkatan
posisi tawar angkatan kerja.

Karakteristik individual lain yang berpengaruh
terhadap pengangguran usia muda adalah jenis
kelamin pekerja. Secara umum, tingkat
pengangguran pemuda perempuan jauh lebih
tinggi dibandingkan dengan laki-laki (Alawad
dkk., 2020). Meskipun begitu, tingkat
pengangguran perempuan menunjukkan tren
penurunan (Lewandowska-gwarda, 2018). Lebih
lanjut, angkatan kerja usia muda laki-laki lebih
cenderung menganggur dibandingkan
perempuan saat pandemi Covid-19 (Saragih &
Usman, 2021). Berdasarkan status dalam
keluarga, Khan dan Yousaf (2013) menyatakan
bahwa angkatan kerja yang berstatus kepala

keluarga  cenderung  tidak  menganggur
dibandingkan dengan yang bukan kepala
keluarga. Beban dan tanggungan ekonomi

menjadikan pekerja berupaya lebih keras untuk
bekerja  dibandingkan menganggur tanpa
penghasilan. Wardhana dkk. (2019) juga
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menjelaskan bahwa angkatan kerja usia muda
yang menjadi kepala rumah tangga cenderung
tidak menganggur dibandingkan yang mereka
yang bukan kepala rumah tangga. Selanjutnya,
berdasarkan status perkawinan, pekerja yang
berstatus kawin memiliki peluang rendah untuk
menjadi pengangguran usia muda ataupun
menganggur lebih lama (Khan & Yousaf, 2013).
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Saragih
dan Usman (2021) dan Msigwa dan Kipesha
(2013) yang menyatakan bahwa angkatan kerja
usia muda yang belum kawin cenderung menjadi
pengangguran karena dianggap belum memiliki
beban dan kewajiban untuk menghidupi
keluarganya, sehingga masih  memiliki
kesempatan untuk memilih pekerjaan yang
sesuai. Alawad dkk. (2020) juga menjelaskan
bahwa angkatan kerja usia muda yang sudah
menikah memiliki peluang lebih besar untuk
bekerja karena tanggung jawab mengurus
keluarga mendorong mereka memperoleh
penghasilan melalui bekerja. Di sisi lain, mereka
yang belum menikah biasanya secara finansial
masih bergantung pada orang tua sehingga
mengurangi  motivasi untuk bekerja dan
meningkatkan pengangguran.

Selanjutnya, angkatan kerja usia muda yang
tinggal di perdesaan lebih cenderung menjadi
pengangguran dibandingkan dengan mereka

Daerah perkotaan umumnya menyediakan
fasilitas yang lengkap dan kesempatan pekerjaan
yang beragam. Hal ini menyebabkan banyak
pemuda perdesaan melakukan perpindahan ke
daerah perkotaan untuk mencari pekerjaan. Lebih
lanjut, status migrasi penduduk usia muda
berpengaruh terhadap pengangguran karena
pekerja migran kurang cenderung menjadi
pengangguran  usia muda dibandingkan
nonmigran (Gebeyaw, 2011). Sebaliknya, Shita
dan Dereje (2018) menemukan bahwa status
migrasi pekerja berkorelasi positif terhadap
penganggguran  pemuda. Pekerja  migran
memiliki kecenderungan menjadi penganggur
dibandingkan dengan nonmigran.

Berdasarkan kajian terhadap studi-studi yang
telah dilakukan sebelumnya, hipotesis penelitian
ini adalah terdapat pengaruh pendidikan vokasi
dan pelatihan terhadap pengangguran usia muda
di Indonesia selama pandemi Covid-19 serta
terdapat pengaruh asimetris ketika jenis
pekerjaan diklasifikasikan menjadi formal dan
informal

METODE

Analisis penelitian ini menggunakan data Survei
Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus
tahun 2020. Unit analisis yang digunakan yaitu

X angkatan kerja usia 15-24 tahun yang
yang tinggal perkotaan (Wardhana dkk., 2019). ditunjukkan dalam Gambar 2.
Penduduk Usia Muda 15-24 tahun
(n=170.418)
|
| |
Angkatan Kerja Bukan Angkatan Kerja
(n=78.990) (n=91.428)

Pengangguran
(n=13.351)

J

Bekerja
(n=65.639)
| |
Sektor Formal Sektor Informal

e |

(n=25.897) (n=39.742)

|

Gambar 2. Bagan Pemilihan Unit Analisis Penelitian
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Metode analisis yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu analisis deskriptif dan inferensial.
Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui
karakteristik angkatan kerja usia muda selama
pandemi Covid-19. Sementara itu, analisis
inferensial menggunakan regresi logistik biner
untuk menganalisis hubungan antara variabel
terikat dua kategori dan satu atau lebih variabel
bebas (Hosmer Jr. dkk., 2013). Nilai variabel
terikat dalam regresi logistik bernilai 1 jika
angkatan  kerja usia muda  merupakan
pengangguran usia muda sedangkan 0 jika
mereka bekerja. Dalam analisis ini, bekerja
dibagi menjadi bekerja pada sektor formal dan
informal, sehingga terdapat dua model yang
terbentuk, yaitu pengangguran usia muda
dibandingkan dengan bekerja pada sektor formal
dan pengangguran usia muda dibandingkan
dengan bekerja pada sektor informal. Model
regresi logistik ~ pada  penelitian  ini
diformulasikan sebagai berikut.

Ln(=) = logit(m) = Bo + Brvokasi +

BiXioeoooiii (Model 1)

Ln(ﬁ) = logit(m) = By + Bipelatihan +

ﬁiXi ........................... (MOdeI 2)

Keterangan

T . peluang pengangguran usia
muda dibandingkan bekerja
pada sektor formal maupun
informal

vokasi pernah atau tidak mengikuti
pendidikan vokasi

pelatihan pernah atau tidak mengikuti

pelatihan

X; . variabel kontrol yang terdiri
dari jenis kelamin, hubungan
dengan kepala rumah tangga,
status kawin, tempat tinggal
dan status migrasi

Untuk memastikan model yang dihasilkan dari
analisis regresi logistik biner bermakna,
dilakukan pengujian signifikansi model dengan
menggunakan uji likelihood ratio (Hosmer Jr.
dkk., 2013). Pengujian dilakukan dengan
membandingkan model tanpa variabel bebas
(model B) dengan nilai dugaan yang didapat dari
model menggunakan seluruh variabel bebas
(model A). Hipotesis nol yang digunakan yaitu

koefisien bernilai nol, dengan statistik uji
_ [likelihood (Model B) an
likelohood (Model A) yang

distribusi chi-square dengan derajat bebas k.
Hipotesis nol ditolak jika nilai statistik uji > Xé,k
atau p-value < a, yang artinya setidaknya ada satu
variabel bebas yang memengaruhi variabel
terikat. Jika ditolak, model A signifikan pada
tingkat signifikansi a. Selanjutnya, pengujian
pada variabel pendidikan dan pelatihan
menggunakan uji Wald dengan menggunakan
B
SE(B))
yaitu koefisien bernilai nol atau tidak terdapat
pengaruh dari variabel pendidikan dan pelatihan.
Jika hipotesis nol ditolak, variabel pendidikan
dan  pelatihan  berpengaruh  signifikan.
Pembentukan model dilanjutkan  dengan
interpretasi dalam bentuk odds ratio (Hosmer Jr.
dkk., 2013). Penjelasan variabel yang digunakan
secara terperinci ditunjukkan pada Tabel 1.

mengikuti

persamaan W; = dengan hipotesis nol

Tabel 1. Definisi Operasional dan Pembentukan Variabel Terikat dan Variabel Bebas

Kriteria

Variabel Terikat (Y)

Variabel Notasi
Pengangguran Usia Muda YUR=1,
Pengangguran
Muda

Penduduk 15-24 tahun yang sedang tidak bekerja
sedang mencari pekerjaan, atau mempersiapkan
suatu usaha, atau merasa tidak mungkin mendapat
pekerjaan karena putus asa, atau ketika sudah
mendapatkan pekerjaan tetapi belum mulai bekerja

YUR=0, Bekerja
e Formal

e Informal

Penduduk 15-24 tahun yang bekerja*

(dibedakan berdasarkan sektor pekerjaan)

Status pekerjaan utama: berusaha dibantu buruh
tetap/buruh dibayar dan buruh/ karyawan/ pegawai
Status pekerjaan utama: berusaha sendiri, berusaha
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Variabel Notasi

Kriteria

dibantu buruh tidak dibayar, pekerja bebas dan
pekerja keluarga

Variabel Bebas (X)

Variabel Bebas Utama

Pendidikan Vokasi

Pendidikan =1, Vokasi
Pendidikan =0, Non vokasi*

Pelatihan Pelatihan

Pelatihan =1, Pernah mengikuti pelatihan
Pelatihan =0, Tidak pernah mengikuti pelatihan*

Variabel Kontrol

Jenis Kelamin Laki

Jenis Kelamin=1, Laki-laki
Jenis Kelamin=0, Perempuan*

Hubungan dengan KRT KRT

Hubungan dengan KRT=1, KRT
Hubungan dengan KRT=0, Bukan KRT*

Status Kawin Kawin

Status Kawin=1, Kawin
Status Kawin=0, Lainnya*

Tempat Tinggal Kota

Tempat Tinggal=1, Perkotaan
Tempat Tinggal=0, Perdesaan*

Status Migran Migran

Status Migran=1, Migran
Status Migran=0, Non Migran*

Keterangan: *Kategori Referensi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Sakernas Agustus 2020 menunjukkan
sebesar 21,5% penduduk usia kerja merupakan
penduduk usia muda atau berusia 15-24 tahun.
Jika dirinci lebih lanjut, penduduk usia muda
terdiri dari 46,4% angkatan kerja dan 53,6%
bukan angkatan kerja atau mereka yang
bersekolah, mengurus rumah tangga dan kegiatan
lainnya. Pada kelompok angkatan kerja, sebesar
83,1% penduduk usia muda sedang bekerja,
sedangkan 16,9% sisanya menjadi
pengangguran. Dari angkatan kerja usia muda
yang bekerja, hanya terdapat 39,5% penduduk
usia muda yang bekerja di sektor formal dengan
menjadi buruh tetap atau buruh dibayar dan

buruh/karyawan atau pegawai. Sementara itu,
sebagian besar angkatan kerja usia muda (60,5%)
bekerja di sektor informal.

Berdasarkan  jenis  pendidikan,  proporsi
pengangguran usia muda lebih banyak pada
kelompok angkatan kerja berpendidikan vokasi
dibandingkan dengan kelompok nonvokasi
(Gambar 3). Namun, terdapat perbedaan pola
penduduk bekerja pada kedua kelompok
pendidikan ketika sektor pekerjaan terbagi
menjadi formal dan informal. Pada kelompok
pendidikan vokasi, persentase pekerja pada
sektor formal lebih tinggi dibandingkan sektor
informal. Sebaliknya, kelompok pendidikan
nonvokasi lebih mendominasi sektor informal.
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Pendidikan
Vokasi 46.7%
Non Vokasi 28.3%
Pelatihan
Punya 45.1%
Tidak punya 30.7%
Jenis Kelamin
Laki-laki 31.7%
Perempuan 34.4%
Hubungan dengan KRT
KRT 46.5%
Bukan KRT 32.1%
Status Kawin
Kawin 33.7%
Lainnya 32.6%
Tempat Tinggal
Kota 44.2%
Desa 24.3%
Status Migrasi
Migran 46.9%
Non Migran 32.0%
mFormal = Informal

m Pengangguran Usia Muda

37.2% 18.6%
62.4% 13.3%
37.2% 15.9%
51.0% 17.0%

Gambar 3. Karakteristik Angkatan Kerja Usia Muda
Sumber: Olah data Sakernas Agustus 2020

Berdasarkan keikutsertaan pelatihan, persentase
pengangguran usia muda lebih banyak pada
angkatan kerja usia muda yang mempunyai
pelatihan (20,5%) dibandingkan mereka yang
tidak mempunyai pelatihan (16,3%). Sejalan
dengan pengelompokan berdasarkan jenis
pendidikan, angkatan Kkerja usia muda yang
mempunyai pelatihan lebih banyak bekerja di
sektor formal (45,1%) dibandingkan bekerja di
sektor informal (34,4%). Sebaliknya, angkatan
kerja usia muda yang tidak mempunyai pelatihan,
lebih banyak bekerja di sektor informal (53, %)
dibandingkan bekerja di sektor formal (30,7%).
Selanjutnya, berdasarkan jenis kelamin, proporsi
pengangguran usia muda tidak jauh berbeda
antara perempuan dan laki-laki. Terdapat
kesamaan pola antara kedua kelompok yaitu
angkatan kerja lebih banyak terserap pada sektor
informal dibandingkan sektor formal. Pada
kelompok angkatan kerja laki-laki, sebanyak
51,6% bekerja di sektor informal dan 31,7%

bekerja pada sektor formal. Pada kelompok
angkatan kerja perempuan, 48,3% bekerja di
sektor informal dan 34,4% bekerja di sektor
formal.

Persentase pengangguran usia muda dari
kelompok yang bukan menjadi KRT sebesar
17,4%, lebih tinggi dibandingkan kelompok yang
menjadi KRT yang hanya 5,8%. Kesamaan pola
antara kedua kelompok sebab angkatan kerja
lebih banyak terserap pada sektor informal
dibandingkan  sektor  formal.  Persentase
kelompok berstatus selain kawin mendominasi
pengangguran usia muda (18,6%), dibandingkan
dengan kelompok yang berstatus kawin (6,9 %).
Pada kedua kelompok tersebut, persentase
bekerja lebih tinggi pada sektor informal (59,4%)
untuk kelompok yang berstatus kawin dan 48,8%
untuk kelompok yang berstatus selain kawin.
Berdasarkan tempat tinggal, kelompok yang
tinggal di perkotaan mempunyai persentase
pengangguran sebesar 18,6%. Angka tersebut
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lebih tinggi dibandingkan kelompok yang tinggal
di perdesaan (13,3%). Di perkotaan, persentase
pekerja yang bekerja pada sektor formal (44,2%)
lebih tinggi dibandingkan dengan pekerja yang
bekerja di sektor informal (37,2%). Sejalan
dengan hal itu, pekerja yang bekerja pada sektor
informal  (62,4%) mendominasi  wilayah
perdesaan dibandingkan dengan pekerja yang
bekerja pada sektor formal (24,3%).

Berdasarkan  status  migrasi,  persentase
pengangguran usia muda lebih tinggi pada
kelompok nonmigran. Pengangguran usia muda
kelompok nonmigran mencapai 17%, sedangkan
pada kelompok migran sedikit lebih rendah yaitu
15,9%. Pekerja ~ kelompok  nonmigran
mendominasi pekerjaan sektor informal (51%)
dan sisanya (32%) bekerja pada sektor formal.
Sementara itu, sebesar 81,4% angkatan Kkerja
pada kelompok migran memiliki pekerjaan.
Berbeda dengan pola pekerjaan pada kelompok
nonmigran, pada angkatan kerja usia muda
migran, pekerja yang bekerja pada sektor formal
sebesar 46,9 %, dan lebih tinggi dibandingkan
sektor informal (37,2 %). Dapat dikatakan,
kelompok migran mendominasi pekerja sektor
formal  sedangkan  kelompok  nonmigran
mendominasi oleh pekerja sektor informal.

Berdasarkan karakteristik angkatan kerja usia
muda yang telah dijelaskan, perbedaan pola
sektor pekerjaan angkatan kerja usia muda dapat

dicermati, khususnya yang berkaitan dengan
pendidikan dan pelatihan yang dimiliki. Hal ini
sejalan dengan laporan KPPPA dan BPS (2018)
yang menjelaskan bahwa penduduk usia muda
lebih memilih bekerja pada sektor formal untuk
mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. Mereka
juga lebih  memilih untuk  menganggur
dibandingkan bekerja pada sektor informal. Oleh
karena itu, kajian ini melakukan analisis
mengenai pengangguran usia muda
dibandingkan dengan pekerja usia muda yang
bekerja, serta dibedakan menjadi bekerja di
sektor formal dan informal secara terpisah.
Adapun hasil analisis regresi logistik biner
mengenai pengaruh pendidikan dan pelatihan
terhadap pengangguran usia muda dijelaskan
dalam Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 2 menunjukkan likelihood ratio test pada
hasil analisis regresi logistik biner dengan
signifikansi 1%. Dapat disimpulkan bahwa
model regresi logistik biner yang digunakan
sudah sesuai untuk menjelaskan pengaruh
pendidikan vokasi terhadap peluang
pengangguran usia muda selama masa pandemi
Covid-19. Pengujian signifikansi pada variabel
pendidikan vokasi dengan model yang terbentuk
menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 0,01.
Hal ini menunjukkan adanya pengaruh
pendidikan vokasi terhadap pengangguran usia
muda pada model yang terbentuk.

Tabel 2. Hasil Estimasi Regresi Logistik Biner Pengaruh Pendidikan Vokasi Terhadap
Pengangguran Usia Muda

Penggangguran Usia Muda Dibandingkan Bekerja

Sektor Formal

Sektor Informal

() 2
Intersep -0.470%** -1.486***
Pendidikan
Vokasi -0.080*** (0.924) 0.916*** (2.498)
Jenis Kelamin
Laki-laki 0.052**(1.0253) -0.161*** (0.851)
Hubungan KRT
KRT -1.126*** (0.324) -0.505*** (0.603)
Status Kawin
Kawin -0.864*** (0.421) -1.071*** (0.343)
Tempat Tinggal
Kota -0.099*** (0.906) 0.965*** (2.625)
Status Migran
Migran -0.212*** (0.809) 0.300** (1.350)
Uji Signifikansi Model
Likelihood Ratio Test 49160.593*** 54457.711***

Sumber: Olah data Sakernas Agustus 2020, p < 0.01***, p < 0.05**,p < 0.10"
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Estimasi pengaruh pendidikan vokasi terhadap
pengangguran usia muda selama pandemi Covid-
19 menunjukkan bahwa pendidikan vokasi
menurunkan peluang penduduk usia muda untuk
menjadi pengangguran, utamanya untuk pekerja
pada sektor formal. Nilai odds ratio
mengindikasikan bahwa angkatan kerja usia
muda yang memiliki pendidikan vokasi lebih
kecil kemungkinannya menjadi pengangguran
usia muda 0,92 kali. Dengan demikian,
pendidikan vokasi meningkatkan kecenderungan
angkatan kerja usia muda untuk bekerja di sektor
formal dibandingkan menjadi pengangguran.

Model 2 menunjukkan situasi sebaliknya.
Angkatan kerja usia muda yang mempunyai
pendidikan vokasi memiliki kecenderungan
untuk menjadi pengangguran usia muda 2,5 kali
lebih tinggi dibandingkan bekerja pada sektor
informal. Penduduk muda cenderung memilih
untuk tidak bekerja atau menjadi pengangguran
dibandingkan bekerja pada sektor informal. Hal
ini dipengaruhi oleh meningkatnya tingkat
pendidikan penduduk usia muda dibandingkan
dengan generasi sebelumnya sehingga mereka
mempunyai harapan untuk bekerja pada
pekerjaan yang lebih baik dan lebih layak (KPPA
& BPS, 2018).

Pengaruh pendidikan vokasi dalam menurunkan
pengangguran usia muda sejalan dengan
penelitian Becker (1991) yang menjelaskan
bahwa pendidikan tinggi dapat meningkatkan
keterampilan dan produktivitas sehingga pekerja
menjadi terampil dan akan menurunkan risiko
menganggur. Tingkat pendidikan sangat terkait
dengan kompetensi yang dimiliki oleh angkatan
kerja. Saragih dan Usman (2021) menyebutkan
bahwa angkatan kerja usia muda yang
berpendidikan tinggi dan yang mempunyai
pengalaman kerja cenderung untuk mencari
pekerjaan di sektor formal. Pendidikan tinggi
dapat dianggap sebagai titik fokus perolehan
pengetahuan dan peningkatan keterampilan
lulusannya. Oleh karena itu, pendidikan tinggi
dapat memberi sinyal akan kemampuan dan
keterampilan tingkat tinggi yang dimiliki
angkatan kerja sehingga meningkatkan daya

saing mereka dalam pasar tenaga kerja (Chan,
2016). Sejalan dengan hal tersebut, Chakravarty
dkk. (2018) menyebutkan bahwa tingkat
pendidikan yang rendah pada angkatan kerja usia
muda menjadi penghambat untuk mendapatkan
pekerjaan. Hal ini dikarenakan penduduk usia
muda yang berpendidikan rendah tidak memiliki
keterampilan dasar dan teknis yang diperlukan
oleh pemberi kerja.

Tabel 3 menunjukkan pengaruh pelatihan
terhadap peluang pengangguran usia muda. Hasil
likelihood ratio test pada analisis regresi logistik
biner menggunakan tingkat signifikansi 1%.
Hasil analisis menunjukkan bahwa model regresi
logistik biner yang digunakan sudah sesuai untuk
menjelaskan  pengaruh  pelatihan  terhadap
peluang pengangguran usia muda selama masa
pandemi Covid-19. Pengujian signifikansi pada
variabel pelatihan pada model yang terbentuk
menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 0,01.
Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh pelatihan
terhadap pengangguran usia muda pada model
yang terbentuk.

Besarnya pengaruh pelatihan terhadap peluang
menjadi  pengangguran usia muda selama
pandemi Covid-19 ditunjukkan dalam Tabel 3.
Nilai odds ratio menunjukkan angkatan kerja
usia muda yang mempunyai pelatihan lebih kecil
kemungkinannya menjadi pengangguran 0,9 kali
pada pekerja di sektor formal. Namun, hasil yang
berbeda atau asimetris ditunjukkan oleh
perbandingan pengaruh pelatihan terhadap
kecenderungan menjadi pengangguran usia muda
pada pekerja di sektor informal. Angkatan kerja
usia muda yang mempunyai pelatihan cenderung
menjadi pengangguran 1,6 kali lebih tinggi pada
pekerja di sektor informal. Dapat disimpulkan
bahwa angkatan kerja wusia muda yang

mempunyai pelatihan lebih besar
kemungkinannya bekerja di sektor formal
dibandingkan menjadi pengangguran.
Sebaliknya, angkatan kerja usia muda yang
mempunyai pelatihan lebih besar

kemungkinannya menjadi pengangguran pada
pekerjaan di sektor informal.
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Tabel 3. Hasil Estimasi Regresi Logistik Biner Pengaruh Pelatihan Terhadap Pengangguran
Usia Muda

Penggangguran usia muda dibandingkan bekerja
Sektor Formal Sektor Informal

1) )
Intersep -0.464*** -1.394***
Pelatihan
Punya -0.148*** (0.924) 0.481*** (1.618)
Jenis Kelamin
Laki-laki 0.046**(1.0253) -0.121*** (0.886)
Hubungan KRT
KRT -1.122*** (0.324) -0.547*** (0.579)
Status Kawin
Kawin -0.865*** (0.421) -1.058*** (0.347)
Tempat Tinggal
Kota -0.104*** (0.906) 1.040*** (2.828)
Status Migran
Migran -0.194*** (0.809) 0.266** (1.305)
Uji Signifikansi Model
Likelihood Ratio Test 49144.607*** 55593.287***

Sumber: Olah data Sakernas 2020, p < 0.01***, p < 0.05**,p < 0.10*

Pelatihan yang dimiliki penduduk usia muda
meningkatkan peluang untuk bekerja di sektor
formal dibandingkan menjadi pengangguran. Hal
ini sejalan dengan penelitian Abrar dkk. (2019)
dan Suhaeri (2021) yang menjelaskan bahwa
angkatan kerja yang pernah mengikuti pelatihan
cenderung  mengalami  penurunan  risiko
pengangguran usia muda dibandingkan angkatan
kerja usia muda yang tidak mempunyai pelatihan.
Pelatihan pada kelompok usia muda lebih efektif
dalam meningkatkan keterampilan kerja (Chéron
& Terriau, 2018; Zimmermann dkk., 2013).
Selain itu, pelatihan khususnya yang bersertifikat
mempunyai peran penting dalam meningkatkan
pengetahuan dan keahlian sehingga cenderung
lebih siap bekerja (Romadhon & Zikra, 2022).
Lebih lanjut, Mincer (1991) menjelaskan bahwa
keterlibatan dalam pelatihan akan mengikat
pekerja dan perusahaan sehingga pekerja
berpeluang lebih rendah untuk diberhentikan dan
terhindar dari pengangguran apalagi jika biaya
pelatihan ditanggung oleh perusahaan, sehingga
perusahaan akan mempertahankan pekerja.
Pelatihan yang dimiliki  pekerja  akan
memperkecil ~ peluang  pekerja  menjadi
pengangguran sebab pelatihan dapat
meningkatkan keterampilan dan produktivitas
pekerja dan proses pelatihan di tempat kerja
cenderung terintegrasi dengan proses produksi.
Akibatnya, pekerja yang memperoleh pelatihan

di tempat kerja cenderung tidak berpindah dari
satu perusahaan ke perusahaan lain. Demikian
pula, pemberi kerja cenderung tidak
memberhentikan  pekerja  tersebut  (secara
permanen) jika mereka berbagi biaya pada proses
pelatihan. Ishak (2018) mengungkapkan bahwa
kurangnya keterampilan dinilai menjadi salah
satu  penyebab  semakin  bertambahnya
pengangguran di Indonesia. Selain itu, adanya
pelatihan kerja dapat mengurangi durasi
pengangguran seseorang (Khan & Yousaf, 2013).

Hasil estimasi pada Tabel 2 dan Tabel 3
mengindikasikan bahwa pendidikan vokasi dan
pelatihan dapat meningkatkan peluang penduduk
usia muda untuk bekerja pada sektor formal.
Akan tetapi, akses pendidikan vokasi maupun
pelatihan masih terbatas di Indonesia. Olah data
Sakernas tahun 2020 menunjukkan bahwa
angkatan kerja di Indonesia yang berpendidikan
vokasi sekitar 30,67%, sedangkan yang memiliki
pelatihan hanya 14,11%.

Gambar 4 menunjukkan persentase angkatan
kerja yang memiliki pendidikan vokasi pada
Agustus 2020. Jika dilihat persebaran setiap
provinsi, akses pendidikan vokasi di Indonesia
masih belum merata di seluruh wilayah. Provinsi
dengan persentase pendidikan vokasi cukup
tinggi terdapat di wilayah Indonesia bagian barat
sedangkan bagian Indonesia bagian timur masih
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sangat terbatas. Hal tersebut menunjukkan ingin menurunkan pengangguran dan
pentingnya upaya pemerintah untuk dapat meningkatkan peluang penduduk usia muda
meningkatkan sekaligus memeratakan akses mendapatkan pekerjaan formal.

pendidikan vokasi ke setiap wilayah apabila

M (36.72 s/d 49.31]
=] 524.52 s/d 36.72]
20.77 sid 24.52]
0 (16.19 s/d 20.77]
01[6.35 s/d 16.19]

Gambar 4. Persentase Angkatan Kerja Usia Muda Memiliki Pendidikan Vokasi Menurut

Provinsi Agustus 2020
Sumber: Olah Data Sakernas Agustus 2020
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Sejalan dengan akses pendidikan vokasi yang
masih terbatas, akses terhadap pelatihan secara
umum juga masih terbatas. Berdasarkan olah data
Sakernas Agustus 2020, terbatasnya akses
pelatihan tidak hanya terjadi di Indonesia bagian
timur, tetapi juga Indonesia bagian barat. Salah
satu program untuk meningkatkan akses
pelatihan penduduk khususnya usia muda sudah
tersedia dalam bentuk Kartu Prakerja. Kartu
Prakerja merupakan program unggulan di
Indonesia yang menawarkan ekosistem belajar
baru secara digital. Program ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan melalui pelatihan
siap kerja. Kartu Prakerja berorientasi kepada
penerima sehingga program ini menyediakan
pelatihan  sesuai kebutuhan,  termasuk
menyediakan pelatihan yang dibutuhkan untuk
mengembangkan kewirausahaan. Selain itu,
program ini juga memberikan bantuan sosial
pada masa pandemi yang dapat dimanfaatkan
sebagai modal usaha. Namun, sebagian besar
dana insentif yang diberikan melalui Kartu
Prakerja pada masa pandemi Covid-19 belum
dimanfaatkan untuk modal usaha melainkan
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti
kebutuhan  pangan, pembelian  sembako,
pembayaran listrik hingga pembelian pulsa atau
internet.

Upaya untuk meningkatkan keterampilan melalui
pelatihan yang dilakukan melalui Kartu Prakerja
dapat dilakukan dengan pembentukan ekosistem
timbal-balik (mutualisme) antara penerima dan
sektor swasta. Dengan demikian, sektor swasta
tidak hanya bertindak sebagai penyedia
pelatihan. Manajemen pelaksana Kartu Prakerja
dapat bekerja sama dengan pihak swasta untuk
membentuk job connector atau expo lowongan
pekerjaan khusus bagi penerima Kartu Prakerja.
Selain itu, pemerintah perlu mempertimbangkan
kebijakan carrot and stick. Hal ini dilakukan
untuk meningkatkan pemahaman penerima Kartu
Prakerja bahwa untuk mendapatkan insentif
pelatihan  diperlukan ~ komitmen  untuk
menyelesaikan kewajiban dalam menjalankan
pelatihan. Sebaliknya, peserta akan menanggung
konsekuensi apabila tidak memenuhi kewajiban
tersebut. Hal ini penting guna memilah peserta
yang benar-benar memiliki motivasi untuk
mendapatkan pelatihan dan menyelesaikan

pelatihan dengan baik.

KESIMPULAN

Pengaruh pendidikan vokasi dan pelatihan
terhadap pengangguran usia muda menunjukkan
hasil yang asimetris pada jenis pekerjaan yang
berbeda yaitu formal dan informal. Pendidikan
vokasi dan pelatihan dapat menurunkan peluang
menjadi pengangguran usia muda untuk pekerja
di sektor formal. Oleh karena itu, pendidikan
vokasi dan pelatihan lebih meningkatkan
kecenderungan penduduk usia muda dalam
bekerja di sektor formal dibandingkan menjadi
pengangguran usia muda. Sebaliknya, penduduk
usia muda yang mempunyai pendidikan vokasi
dan pelatihan kerja lebih cenderung untuk
menganggur dibandingkan bekerja di sektor
informal. Dapat dikatakan bahwa pendidikan
vokasi dan pelatihan terhadap pengangguran usia
muda di Indonesia pada masa pandemi Covid-19
mempunyai dampak yang berbeda pada
pengangguran usia muda tergantung jenis
pekerjaannya, formal atau informal.
Kecenderungan penduduk usia muda untuk
bekerja di sektor formal berkaitan dengan
pendidikan yang semakin meningkat dan harapan
pekerjaan yang lebih baik dan layak. Hasil
penelitian ini dapat menjelaskan temuan
penelitian sebelumnya yang masih menunjukkan
perbedaan hasil terkait pengaruh pendidikan
vokasi dan pelatihan terhadap pengangguran usia
muda. Dengan menganalisis secara terpisah pada
sektor pekerjaan angkatan kerja usia muda,
didapatkan hasil yang asimetris dari pengaruh
pendidikan vokasi dan pelatihan terhadap
pengangguran usia muda selama masa pandemi
Covid-19.

Pengaruh pendidikan vokasi dan pelatihan pada
angkatan kerja usia muda telah diidentifikasi
meningkatkan peluang bekerja di sektor formal.
Oleh karena itu, pemerintah perlu meningkatkan
pemerataan akses dan kualitas pendidikan vokasi
agar dapat meningkatkan human capital
penduduk usia muda. Dengan demikian
penduduk usia muda dapat meningkatkan
peluang bekerja di sektor formal. Selain itu,
peningkatan penyelenggaraan pelatihan yang
mudah diakses bagi penduduk usia muda
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diperlukan untuk menambah keterampilan yang
bermanfaat untuk mempertahankan
pekerjaannya. Selanjutnya, monitoring dan
pengawasan pada program pelatihan pada
program Kartu Prakerja perlu diperketat sehingga
implementasi pelaksanaan pelatihan tepat guna
dan bermanfaat bagi penduduk untuk upskilling,
reskilling dan new skilling. Dengan keterampilan
yang didapatkan, penduduk wusia muda
meningkatkan peluang untuk bekerja di sektor
formal dibandingkan sektor informal yang tidak
menyediakan jaminan sosial bagi para pekerja.
Terakhir, pemerintah dapat menyediakan
lapangan pekerjaan formal untuk penyerapan
penduduk usia kerja sehingga kualitas human
capital penduduk yang baik dapat diimbangi
dengan penyerapan tenaga kerja di sektor formal
guna meningkatkan pembangunan di Indonesia
secara umum.
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